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Skripsi ini berjudul “Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif Terhadap Go- Points 
Pada Pembayaran Go-Jek Melalui Go-Pay”. Penelitian dilakukan untuk menjawab pertanyaan: 
pertama, bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Go-Points pada pembayaran Go-Jek 
melalui Go-Pay? Kedua, bagaimana analisis Hukum positif terhadap Go-Points pada 
pembayaran Go-Jek melalui Go-Pay? 
Skripsi ini merupakan penelitian lapangan (field research) di PT. Go-Jek Indonesia 
dengan metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif 
analisis. Selanjutnya data yang berhasil dikumpulkan pada PT. Go-Jek Indonesia dianalisis 
dengan pola pikir deduktif yaitu dengan teori hadiah dan undian dalam hukum Islam dan hukum 
positif, selanjutnya ditarik sebuah kesimpulan. 
Go-Points adalah program loyalti dari Go-Jek yang salah satunya untuk pelanggan yang 
bertransaksi menggunakan Go-Pay. Tidak ada patokan pasti yang diukur dari jarak atau 
besarnya transaksi. Pada permainan Go-Points ini terdapat unsur ketidakjelasan hadiah karena 
point yang didapat pada setiap permainan tidak menentu dan tidak tergantung pada sedikit 
banyaknya nilai transaksi. 
Hasil analisis dari penelitian ini: pertama, Permainan pada Go-Points mengandung unsur 
hadiah undian, yaitu hadiah berupa kesempatan untuk bermain token untuk mendapatkan point 
dengan syarat telah menyelesaikan transaksi dan membayar menggunakan Go-Pay maupun 
cash. point yang telah dikumpulkan dapat ditukarkan dengan hadiah. Hukum mendapatkan 
hadiahnya adalah halal dengan syarat harga layanan pada Go-Jek tidak dinaikkan terlebih 
dahulu. Bahwa pihak Go-Jek tidak menaikkan harga terlebih sehingga telah memenuhi unsur 
halal dalam hadiah tersebut. Kemudian di dalam Go-Points terdapat permainan yang bersifat 
undian (qur’ah) untuk mendapatkan point. Terdapat perbedaannya jika bermain Go-Points 
menggunakan Go-Pay maka point yang didapat akan lebih besar, sedangkan yang menggunakan 
uang cash, point yang didapat sedikit, akan tetapi pihak Go-Jek menjamin penggunanya akan 
mendapatkan point meskipun secara acak, sehingga tidak ada pihak yang dirugikan. Maka dari 
itu hukumnya adalah halal. Kedua, menurut hukum positif undian sebagai bagian dari perjanjian 
untung-untungan. Dalam perjanjian untung-untungan, para pihak melakukan perjanjian yang 
mengikat meskipun belum dapat dipastikan untung ruginya. Dalam permainan Go-Points tidak 
terdapat perjanjian yang mengikat antara PT. Go-Jek dengan pengguna layanan. Maka dari itu, 
permainan Go-Points diperbolehkan karena tidak ada hak untuk menuntut prestasi dan tidak 
termasuk perjudian. 
Sejalan dengan analisis diatas, maka PT.Go-Jek diharapkan untuk terus berinovasi 
dengan mengeluarkan produk-produk yang menarik dan bermanfaat bagi penggunanya agar 
pengguna tetap loyal terhadap layanan Go-Jek. 
Kata kunci : Hukum Islam, Hukum Positif, Go-Jek, Go-Points 
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Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis 
(technical term) yang berasal dari bahsa Arab ditulis dengan huruf Latin. Pedoman 
transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut : 
A. Konsonan 
No Arab Indonesia Arab Indonesia 
1. ا ‘ ط t} 
2. ب b ظ z} 
3. ت t ع ‘ 
4. ث th غ gh 
5. ج j ف f 
6. ح h} ق o 
7. خ kh ك k 
8. د d ل l 
9. ذ dh م m 
10. ر r ن n 
11. ز z و w 
12. س s ه h 
13. ش sh ء ’ 
14. ص s{ ي y 
15. ض d{   
Sumber:  kate L. Turabian A. Manual of Writers of Term Papers, Disertati ons 
(Chicago and London: The University of Chicago Press, 1987). 
 
B. Vokal 
1. Vocal Tunggal (monoftong) 
Tanda dan Huruf 
Arab 
Nama Indonesia 
  َ  fath{ah a 
  َ  kasrah i 
  َ  d{amah u 
Catat an: Khusus untuk hamzah, penggunaan apostrof hanya berlaku jika 
hamzah berh}arakat sukun atau didahului oleh huruf berh{arakat sukun. 
Contoh: iqtid}a>’ (ءاضتقا ) 


































2. Vocal Rangkap (diftong) 
Tanda  dan Huruf 
Arab 
Nama Indonesia Ket. 
 ْيـَــــــْ fath}ah dan ya’ Ay a dan y 
 ْوــَــــــ fath}ah dan wawu Aw a dan w 
Contoh : bayna  ( نيب ) 
  : mawd}u>‘ (  عوضوم ) 
 
3. Vocal Panjang (mad) 
Tanda dan 
Huruf Arab 
Nama Indonesia Keterangan 
اـــَـــــــ fath}ah dan alif a> a dan garis di atas 
يــِــــــــ kasrah dan ya’ i> i dan garis di atas 
وــُــــــــ d{ammah dan wawu u> u dan garis di atas 
Contoh : al-jama>‘ah  ( ةعامجلا ) 
  : takhyi>r   ( ربيخت ) 
  : yadu>ru  ( رودي ) 
 
C. Ta’ Marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua : 
1. Jika hidup (menjadi mud}a>f) transliterasinya adalah t. 
2. Jika mati atau sukun, t ransliterasinya adalah h. 
Contoh : shari>‘at al-Isla>m ( ةعيرش ملاس ا ) 
  : shari>‘ah isla>mi>yah  ( ةعيرش ةيملاسا ) 
 
D. Penulisan Huruf Kapital 
Penulisan huruf besar dan kecil pada kata, phrase (ungkapan) atau 
kalimat yang ditulis dengan transliterasi Arab-Indonesia mengikuti ketentuan 
penulisan yang berlaku dalam tulisan. Huruf awal (initial letter) untuk nama, 
tempat, j udul buku dan yang lain ditulis dengan huruf besar.  
 




































A. Latar Belakang Masalah 
Allah SWT menciptakan manusia sebagai makhluk yang paling 
sempurna, dengan diberikan banyak kelebihan dibandingkan dengan 
makhluk lainnya. Di antara kelebihan yang diberikan adalah manusia 
memiliki akal dan fikiran. Dengan akal dan fikiran, manusia diharapkan 
mampu memelihara serta memanfaatkan alam dan semua ciptaannya 
dengan baik. Manusia diberi tant angan oleh Allah SWT dengan 
menggunakan seluruh akal dan fikirannya untuk menemukan hal baru dan 
berbagai macam solusi untuk menyelesaikan permasalahan yang akan 
datang di masa depan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an 













أ ۡمُتۡعَطَتۡسٱ ِِنإ ِسن ِ
ۡ







ِلَإ َنوُذُفَنت٣٣  
Artinya: “Hai jama’ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus 
(melintas) penjuru langit dan bumi, maka tembuslah, kamu tidak 




Pada zaman dahulu, ketika ingin menggunakan transportasi umum 
haruslah menggunakan angkot, ojek, atau bus kota. Untuk mendapatkan 
                                                          
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid Warna, Transliterasi, Per Kata, Terjemah Per Kata 
(Bekasi: Cipta Bagus Segara. 2013), 532. 

































jasa tersebut haruslah mengeluarkan banyak waktu dan tenaga. Tetapi pada 
saat ini semua bisa dilakukan dengan mudah dan praktis. 
Dalam bidang komunikasi, sebelum adanya kemajuan teknologi, 
setiap orang yang akan melakukan komunikasi, harus melakukan 
serangkaian proses yang sangat rumit dan harus menunggu lama terlebih 
dahulu untuk mendapatkan balasannya. Misalnya harus mengirimkan surat 
dan masih perlu waktu lagi untuk mendapatkan balasan dari surat tersebut. 
Seiring berjalannya waktu, banyak kemajuan yang terjadi di era 
modern ini. Salah satu yang paling menonjol yakni kemajuan dalam bidang 
teknologi dan komunikasi, khususnya di Indonesia. Salah satu yang paling 
fenomenal dalam beberapa tahun ini adalah munculnya perusahaan 
transportasi dengan media internet (Online). Perusahaan tersebut yakni PT. 
Aplikasi Karya Anak Bangsa atau yang lebih dikenal dengan Go-Jek. 
Go-Jek adalah sebuah perusahaan teknologi berjiwa sosial yang 
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan pekerja di berbagai sektor 
informal di Indonesia. Kegiatan Go-Jek bertumpu pada 3 nilai pokok: a. 
kecepatan yakni melayani dengan cepat, dan terus belajar dan berkembang 
dari pengalaman. b. inovasi yakni terus menawarkan teknologi baru untuk 
mempermudah hidup anda, c. dampak sosial yakni memberikan dampak 
positif sosial sebesar-besarnya untuk masyarakat Indonesia.2 
                                                          
2 Admin, “Tentang GO-JEK”, dalam http ://www.go-jek.com/faq.php, diakses pada 03 Oktober 
2018. 

































Go-Jek merupakan aplikasi pertama yang mengenalkan layanan 
ojek menggunakan teknologi yakni melalui aplikasi pada smartphone.  
Aplikasi Go-Jek diciptakan oleh Nadiem Makarim pada tahun 2010 dan 
diluncurkan pada Januari 2015. Go-Jek telah resmi beroperasi di 10 kota 
besar di Indonesia, yakni Jakarta, Bandung, Bali, Surabaya, Makassar, 
Yogyakarta, Medan, Semarang, Palembang, dan Balikpapan.3 Go-Jek saat 
ini menjadi solusi utama pada pengiriman barang, pesan dan antar 
makanan, berbelanja dan bepergian di tengah kemacetan. 
Kegiatan bisnis terus berkembang sejalan dengan perubahan sosial, 
tempat, dan waktu. Produsen berlomba-lomba melakukan kreasi baru untuk 
menarik minat pembeli. Derasnya arus persaingan dalam dunia bisnis, 
memaksa para pelaku bisnis untuk memeras akal guna menemukan strategi 
untuk memajukan bisnisnya. Berbagai kiat strategi ditempuh dari yang 
klasik, atau yang kont emporer dan bahkan yang unik sekalipun. 
Hal tersebut telah disadari oleh perusahaan Go-Jek. Semakin 
banyak bermunculan kompetitor, memaksa pihak Go-Jek untuk berinovasi 
guna mempertahankan dan menarik pengguna layanan Go-Jek. Di antara 
hasil inovasi tersebut adalah Go-Pay dan Go-Points. Layanan tersebut 
sangat banyak diminati oleh penggunanya. 
Go-Pay adalah dompet virtual untuk menyimpan Go-Jek kredit 
Anda yang bisa digunakan untuk membayar transaksi-transaksi yang 
berkaitan dengan layanan di dalam aplikasi Go-Jek. Sedangkan Go-Points 
                                                          
3 Ibid. 

































adalah program loyalti dari Go-Jek khusus untuk pengguna Go-Pay. 
Mainkan token dari setiap transaksi  Go-Pay Anda, kumpulkan poin dan 
dapatkan berbagai reward menarik.4 
Dalam Go-Points terdapat permainan yang disebut token. Agar 
mendapatkan kesempatan bermain token pada Go-Points, pengguna 
layanan Go-Jek haruslah memesan jasa pada salah satu produk Go-Jek dan 
harus membayarnya dengan menggunakan Go-Pay. Permainan token pada 
Go-Points marupakan sebuah kesempatan yang diberikan oleh pihak Go-
Jek secara diundi. Dari hasil undian tersebut pengguna Go-Points 
mendapatkan point secara acak. 
Di dalam ajaran Islam, undian disebut juga dengan nama qur’ah 
yang berarti upaya memilih sebagian pilihan alternatif dari keseluruhan 
pilihan yang tersedia itu memiliki kemungkinan probabilitas yang sama 
besarnya untuk terpilih. Undian merupakan upaya paling mampu 
menjauhkan unsur keberpihakan dalam memilih dan dapat dilakukan untuk 
maksud-maksud yang beragam dan luas, bisa untuk maksud perjudian dan 
bisa pula untuk maksud-maksud yang jauh sama sekali dari perjudian.5 
Dalam hukum positif mengenai undian secara khusus tidak diatur 
dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. Bahkan istilah “undian” 
sendiri tidak dapat ditemukan dalam seluruh pasal yang dimuat dalam 
                                                          
4Admin, “Pakai Go-Pay, Dapatkan Reward dengan Go-Point”, dalam http ://www.go 
jek.com/faq.php, diakses pada 03 Oktober 2018 
5 Abdul Azis Dahlan, et al., Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 1997) Cet. 
ke-1, 1869. 

































KUHPer. Meskipun tidak terdapat istilah tersebut di dalam pengaturan 
ketentuan tentang perjanjian, undian merupakan suatu perbuatan hukum 
menurut hukum perdata. Pengertian perjanjian untung-untungan tercantum 
pada pasal 1774 KUHPer. 
“suatu persetujuan untung-untungan adalah suatu perbuatan yang 
hasilnya, mengenai untung ruginya. Baik bagi semua pihak, maupun 
sementara pihak, bergantung kepada kejadian yang belum tentu.”6 
Bentuk permainan pada Go-Points yang terdapat unsur undian 
(qur’ah) ini merupakan tema yang dapat dikaji secara mendalam mengenai 
hukum syariatnya. Mengingat banyaknya kalangan yang berbeda pendapat 
mengenai hukum undian ini. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk 
mengangkat judul penelitian “Tinjauan Hukum Islam terhadap Go-Points 
pada Pembayaran Go-Jek melalui Go-Pay”. 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Dari uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas penulis 
mengidentifikasikan permasalahan-permasalahan yang dimungkinkan 
dapat muncul dalam penelitian ini, diantaranya: 
1. Mekanisme mendapatkan Go-Points pada pembayaran Go-Jek melalui 
Go-Pay dan pembayaran cash 
                                                          
6 R. Subekti, Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Burgerlijk Wetboek), cet 24 
(Jakarta: PT. Pradnya Paramita, 1992), 455. 

































2. Tinjauan hukum Islam terhadap Go-Points pada pembayaran Go-Jek 
melalui Go-Pay. 
3. Analisis hukum positif terhadap Go-Points pada pembayaran Go-Jek 
melalui Go-Pay. 
Dari beberapa masalah yang telah di identifikasi, penulis 
membatasi penelitian ini agar penulisan penelitian ini lebih terarah pada 
ruang lingkup dan permasalahannya: 
1. Tinjauan hukum Islam terhadap Go-Points pada pembayaran Go-Jek 
melalui Go-Pay. 
2. Analisis hukum Positif terhadap Go-Points pada pembayaran Go-Jek 
melalui Go-Pay. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap Go-Points pada 
pembayaran Go-Jek melalui Go-Pay? 
2. Bagaimana analisis hukum positif terhadap Go-Points pada 






































D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka pada dasarnya untuk mendapatkan gambaran 
tentang topik yang diteliti oleh peneliti sebelumnya agar tidak terjadi 
pengulangan atau duplikasi dari kajian peneliti atau yang telah ada.  
Pada saat ini banyak bermunculan produk baru dari Go-Jek guna 
mempromosikan agar lebih banyak masyarakat yang menggunakan aplikasi 
dari Go-Jek tersebut. Dan juga Go-Jek telah berinovasi dengan produk-
produk baru agar dapat bersaing dengan kompetitor-kompetitornya. Salah 
satunya produk pada Go-Jek adalah Go-Points. Go-Points pada saat ini 
banyak digunakan pengguna Go-Jek guna mengumpulkan dan 
mendapatkan pundi-pundi keuntungan dari hal tersebut. Diantaranya 
sebagai berikut: 
Pertama adalah skripsi yang ditulis oleh Ilham Ahidin pada tahun 
2008, Jurusan Muamalah Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga yang 
berjudul “Undian Berhadiah Sebagai Sarana Promosi (Studi Komparatif 
Hukum Islam dan Hukum Positif). Ada dua hal yang menjadi pokok 
masalah dari Penelitian ini. Pertama, untuk mengetahui dengan jelas dan 
rinci bagaimana bentuk undian berhadiah menurut hukum Islam dan hukum 
positif. Kedua, untuk mengetahui pandangan hukum Islam dan hukum 
positif tentang akibat persaingan dalam perdagangan yang timbul akibat 
adanya undian berhadiah sebagai sarana promosi.7 
                                                          
7 Ilham Ahidin, “Undian Berhadiah Sebagai Sarana Promosi (Studi Komparatif Hukum Islam dan 
Hukum Positif)” (Skripsi—UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008). 

































Kedua, yakni skripsi yang ditulis oleh Mohamad Rohli pada tahun 
2011 Program Studi Ilmu Hukum fakultas Hukum Universitas Indonesia 
dengan judul “Pelaksanaan Program Undian Berhadian pada Bank Syariah 
Mandiri (BSM) Gelegar Hadiah). Skripsi ini membahas pelaksanaan 
program undian berhadiah pada bank Syariah dengan studi pada 
pelaksanaan Bank Syariah Mandiri (BSM) Gelegar Hadiah. Hasil 
penelitian menyimpulkan bahwa undian telah diatur dengan baik dalam 
tat aran hukum formal maupun hukum normatif (Syariah). Secara umum 
BSM telah memenuhi peraturan perundang-undangan dan ketentuan 
Syariah mengenai undian, tetapi  BSM perlu memberikan informasi yang 
jelas kepada masyarakat mengenai produk dan program mereka sehingga 
kepercayaan masyarakat terhadap bank Syariah dapat t erus terjaga.8 
Ketiga adalah, skripsi yang ditulis oleh Eko Cahyono pada tahun 
2012 Jurusan Hukum Bisnis Islam Fakultas Syariah Universitas Islam 
Negeri Malik Ibrahim dengan Judul “Undian Berhadiah Perspektif Hukum 
Islam, Studi Mashlahah Program Tabungan “Muamalat Berbagi Rezeki” di 
Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Malang. Analisis program 
Muamalat Berbagi Rezeki ini terbukti telah sesuai dengan prinsip Syari’ah 
dengan adanya lima tinjauan mas}lah}ah diantaranya: pertama, adanya 
indikasi sukarela bank dan nasabah, kedua, adanya upaya menghindari 
praktik judi/maysir, ketiga, menghindari sifat penipuan/ghara>r, keempat, 
                                                          
8 Mohamad Rohli, “Pelaksanaan Program Undian Berhadian pada Bank Syariah Mandiri (BSM) 
Gelegar Hadiah)” (Skripsi—Universitas Indonesia, Jakarta, 2011). 

































mendatangkan manfaat dan menghindarkan madharat dan kelima, adanya 
prinsip keadilan. Kemudian dari segi kemaslahatan, program Tabungan 
Muamalah Berbagi Rezeki ini tergolong pada mas}lah}ah mursalah dari segi 
keberadaan mas}lah}ah-nya serta maslah}at tah}si>niyah dari segi kepentingan 
dan kualitas mas}lah}ah-nya.9 
Dari berbagai penelitian di atas, perbedaan penelitian yang peneliti 
tulis dengan penelitian di atas adalah fokus penelitian pada produk Go-Jek 
yakni Go-Points berbeda dengan undian-undian umumnya. Pengumpulan 
poin yang didapat pada Go-Points dengan cara memainkan token yang 
sudah tersedia dan dari token tersebut menghasilkan point secara acak. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh penulis melalui 
penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui Tinjauan hukum Islam terhadap Go-Points pada 
pembayaran Go-Jek melalui Go-Pay. 
2. Untuk mengetahui analisis hukum positif terhadap Go-Points pada 




                                                          
9 Eko Cahyono, “Undian Berhadiah Perspektif Hukum Islam”, Studi Mashlahah Program Tabungan 
“Muamalat Berbagi Rezeki” di Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Malang” (Skripsi—UIN 
Malik Ibrahim, Malang, 2012). 

































F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan 
wawasan berupa ilmu pengetahuan hukum pada umumnya dan pada 
khususnya ilmu pengetahuan hukum Islam dan minimal digunakan pada 
dua aspek yaitu: 
1. Secara Teoritis 
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat sebagai berikut: 
a. Diharapkan dapat menjadi bahan kajian untuk penelitian-
penelitian berikutnya. 
b. Diharapkan dapat memberikan wawasan akan hal-hal yang baru 
dan yang saat ini telah berkembang. 
2. Secara Praktis 
Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan berguna 
sebagai acuan yang dapat memberikan informasi mengenai mekanisme 
mendapatkan Go-Points pada pembayaran Go-Jek melalui Go-Pay 
dalam penyelesaian masalah bidang muamalah. 
 
G. Definisi Operasional 
 Untuk mempermudah pemahaman serta terhindar dari salah pengertian 
terhadap penelitian ini, maka perlu dijelaskan sebagai berikut: 
1. Hukum Islam: adalah seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah 
dan Sunnah Rasul tentang tingkah laku manusia mukallaf yang diakui 

































dan diyakini mengikat untuk semua yang beragama Islam.10 Dalam hal 
ini, penulis menggunakan al-qur’ah dan hadiah sebagai tinjauan hukum 
Islam. 
2. Hukum Positif: Pasal 1774 KUHPer tentang  Perjanjian Untung-
Untungan. 
3. Go-Points: adalah permainan berupa undian point yang tersedia pada 
aplikasi Go-Jek dan hanya dapat dimainkan ketika menggunakan Go-
Pay.11 Setelah transaksi selesai maka mendapatkan kesempatan untuk 
bermain token dan mendapatkan point yang dapat ditukarkan hadiah 
menarik.  
4. Go-Jek: adalah merupakan perusahaan berjiwa sosial yang memimpin 
revolusi industri transportasi ojek secara online di Indonesia yang 
menyediakan produk Go-Points bagi penggunanya.12 
5. Go-Pay: adalah sebuah saldo/kredit yang dapat dipakai sebagai alat 
transaksi jika memesan jasa Go-Jek setelah menukarkan uang dengan 
saldo Go-Pay pada aplikasi Go-Jek. Setiap transaksi menggunakan Go-
Pay maka akan dapat memainkan token pada Go-Points.13 
 
 
                                                          
10  Amir Syarifudin, Ushul Fiqh, jilid 1 (Jakarta: Wacana Ilmu, 1997), 4. 
11 Admin, “Pakai Go-Pay, Dapatkan Reward dengan Go-Point”, dalam http ://www.go-
jek.com/faq.php, diakses pada 03 Oktober 2018. 
12 Admin, “Tentang GO-JEK”, dalam http ://www.go-jek.com/faq.php, diakses pada 03 Oktober 
2018. 
13 Admin, “Go-Pay Hadir Untuk Anda”, diakses dalam http://www.go-jek.com/faq.php, diakses 
pada 03 Oktober 2018. 

































H. Metode Penelitian 
Metode penelitian yaitu seperangkat pengetahuan tentang langkah-
langkah yang sistematis dan logis tentang pencarian daya yang berkenaan 
dengan masalah tertentu yang diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan 
selanjutnya dicarikan cara pemecahannya.14 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 
penelitian yang dilakukan di kancah medan terjadinya gejala-gejala.15 
Dalam hal ini realitas yang ada dalam masyarakat menjadi unsur terpenting 
dalam kajian yang akan dilakukan. Penelitian lapangan dilakukan dengan 
maksud untuk mempelajari secara intensif  tentan g latar belakang keadaan 
dan posisi saat ini, serta interaksi unit lingkungan sosial tertentu. 16 Dan 
kepustakaan yaitu pengumpulan data dengan melakukan studi penelaahan 
terhadap buku-buku, litelature, catat atn dan laporan yang ada hubunganya 
dengan masalah yang akan dipecahkan. Tujuan penelitian kasus merupakan 
studi mendalam mengenai unit sosial tertentu yang hasil penelitian itu 
memberi gambaran luas dan mendalam mengenai unit sosial tertentu.  




                                                          
14 Wardi Bahtiar, Metode Penelitian Ilmu Dakwah (Jakarta: Logos, 2001), 1. 
15 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset I & II (Yogyakarta : Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM, 
1983), 10. 
16 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif   (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), 54-55. 

































1. Lokasi penelitian 
Lokasi ini dilakukan di wilayah Surabaya dimana terdapat 
kantor cabang perusahaan Go-Jek dan juga pengguna layanan Go-Jek, 
Go-Pay dan Go-Points yang berada di Sidoarjo. 
2. Data yang dikumpulkan 
Data yang dikumpulkan berupa informasi mengenai bagaimana 
mekanisme Go-Points, pihak siapa saja yang terlibat, bagaimana cara 
mendapatkan objek ter sebut, dan sebagainya. 
3. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumbernya 
secara langsung yakni dari masyarakat baik yang dilakukan dengan 
cara wawancara. Adapun data pada penelitian ini diperoleh dari 
para pengguna Go-Jek, Go-Pay dan Go-Points yang pernah 
menikmati layanan tersebut. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang didapatkan dari sumber 
secara tidak langsung dari pengumpulan data.17 Yaitu dari pustaka 
yang berkaitan dengan judul penelitian seperti Hukum Islam 
mengenai Undian terhadap implementasi dari produk yang ada pada 
Go-Jek yakni Go-Points. Diantaranya yaitu: 
 
                                                          
17 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2012), 62. 






































c. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini 
dilakukan dengan Teknik: 
1) Wawancara (Interview), yakni teknok pengumpulan data 
dengan cara bertanya langsung kepada pihak yang berkaitan 
dengan permasalahan yang akan dibahas.18 Dalam hal ini, 
wawancara langsung dilakukan dengan pihak perusahaan Go-
Jek yang berada di Sidoarjo dan pengguna layanan Go-Jek. 
2) Studi Pustaka, yakni pengumpulan data dengan menggali 
bahan pustaka dari literature yang berkaitan dengan masalah 
yang dibahas. Adapun bahan pustaka literature yang akan 
digali adalah Al-Qur’an, Hadis dan buku-buku Fiqih 
Muamalah. 
 
d. Teknik Pengolahan Data 
Untuk mengolah data-data dalam penelitian ini, penulis 
melakukan hal-hal berikut: 
                                                          
18 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), 193. 

































1) Editing, ialah memeriksa kelengkapan data. Teknik ini 
digunakan untuk pemeriksaan kembali data-data yang telah 
diperoleh. Dalam penelitian ini data yang dipeloeh dari 
wawancara dan observasi diperiksa kembali. 
2) Organizing, ialah menyusun data-data hasil editing sedemikian 
rupa sehingga menghasilkan data yang baik dan mudah 
dipahami. Setelah dilakukan pemeriksaan, data yang telah 
didapat dipilah untuk diambil bagian yang diperlukan untuk 
penelitian ini.19 
3) Analizing, yakni dengan menganilisis data yang telah 
diperoleh dari penelitian guna memperoleh kesimpukan 
mengenai kebenaran fakta yang ditemukan, yang akhirnya 
merupakan sebuah jawaban dari rumusan masalah. Data yang 
telah diperiksa dan dipilah di analisi untuk mendapatkan 
kesimpulan.20 
 
e. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini bersifat kualitat if yaitu data yang berupa 
informasi nyata dilapangan dan data yang dipahami sebagai data 
                                                          
19 Andi Prastowo, Metodelogi Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian  
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 210. 
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif  dan R&D, Cet ke 7 (Bandung: Alfa Beta, 
2008), 246. 

































yang tidak bisa diukur dan dinilai dengan angka secara langsung.21 
Setelah data yang terkumpul lengkap, maka penulis menganalisa 
data ini dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
1) Deskriptif Analitis 
Deskriptif analitis yaitu metode yang digunakan untuk 
menggambarkan dan memaparkan tentang konsep Go-Points 
serta mekanisme mendapatkan Go-Points pada Go-Jek melalui 
pembayaran menggunakan Go-Pay dalam Hukum Islam. 
2) Deduktif  
Dalam analisis ini penulis menggunakan pola pikir 
deduktif yaitu proses pendekatan yang berangkat dari fakta 
khusus, yaitu mekanisme mendapatkan Go-Points pada Go-Jek 
melalui pembayaran menggunakan Go-Pay yang kemudian 
dijelaskan pada kajian komprehensif dan selanjutnya adalah 
didapatkan kesimpulan yang bersifat umum. 
 
I.  Sistemati ka Pembahasan 
Agar penulisan skripsi ini terkesan teratur, maka penulis menyusun 
sistematika pembahasan dalam skripsi ini dikelompokkan menjadi lima 
bab, terdiri dari sub bab yang saling berkaitan. 
                                                          
21 Andi Pratowo, Menguasai Teknik - Teknik Koleksi Data Penelitian Kualitatif   (Yogyakarta: 
Diva Press, 2010), 13. 

































Bab pertama, pendahuluan, yang berisi tentan g latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan 
penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode 
penelitian dan sistemati ka pembahasan. 
Bab kedua, merupakan landasan teori penelitian yang membahas 
tentang  hadiah dan qur’ah (undian). Didalamnya terdiri dari pengertian 
hadiah dan qur’ah (undian), dasar hukum hadiah dan qur’ah (undian), syarat 
hadiah dan qur’ah (undian) serta macam-macam hadiah dan qur’ah 
(undian) berdasarkan Hukum Islam dan Hukum Positif tentang  perjanjian 
untung-untungan. 
Bab ketiga, penyajian data. Bab ini memaparkan pembahasan hasil 
penelitian, berupa pengertian Go-Points, Go-Jek dan Go-Pay, mekanisme 
mendapatkan Go-Points pada pembayaran Go-Jek melalui Go-Pay, dan 
dampak dari Go-Points pada pembayaran Go-Jek melalui Go-Pay. 
Bab keempat, analisis tinjauan hukum Islam dan hukum positif 
terhadap Go-Points pada pembayaran Go-Jek melalui Go-Pay. Dalam bab 
ini penulis meninjau Go-Points pada pembayaran Go-Jek melalui Go-Pay 
menggunakan perspektif hadiah dan qur’ah (undian) sebagaimana terdapat 
dalam hukum Islam dan hukum positif. 
Bab kelima, penutup. Dalam bab ini merupakan bagian terakhir dari 
penelitian ini yang berisi kesimpulan dan saran. 
  


































UNDIAN DAN HADIAH 
 
A. Undian dalam Hukum Islam 
1. Pengertian Undian 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, undian diartikan dengan 
sesuatu yang diundi (lotre). Sedangkan dalam Ensiklopedi Indonesia 
disebutkan bahwa lotre itu berasal dari Bahasa Belanda “loterij” yang 
artinya undian berhadiah, nasib, peruntungan. Dalam Bahasa Inggris juga 
terdapat kat a “lottery” yang berarti undian.22 
Sementara itu, dalam Ensiklopedia Hukum Islam dijelaskan bahwa 
undian (qur’ah) merupakan upaya memilih sebagian pilihan alternatif dari 
keseluruhan pilihan yang tersedia dengan cara sedemikian rupa sehingga 
setiap pilihan yang tersedia itu memiliki kemungkinan probabilitas yang 
sama besarnya untuk terpilih. Undian merupakan upaya paling mampu 
menjauhkan unsur keberpihakan dalam memilih dan dapat dilakukan untuk 
maksud-maksud yang jauh dari perjudian.23 
2. Dasar Hukum Undian 
Dalil yang melarang tent ang undian terdapat pada QS Al-Baqarah 
ayat 219 yang berbunyi: 
                                                          
22 Safiudin Shidik, Hukum Islam Tentang Berbagai Persoalan Kontemporer (Jakarta: PT Intimedia 
Cipta Nusantara, 2004), Cet. ke-1, 379. 
23 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 1997), cet.1, 
1869. 

































 َۡسيَ  ِنم َُبَۡك
َ
أ ٓ اَمُهُمۡثوَإِ ِساَّنِلل ُعِفََٰنَمَو ِٞيربَك ٞۡمِثإ 
ٓ اَمِهِيف ُۡلق ِِِۖۡسيَم
ۡ
لٱَو ِرۡم
َ ۡلۡٱ ِنَع ََكنُول
 َۡسيَو ۗ اَمِِهعۡف َّنَ  ۡمُكَّلََعل ِتََٰيلۡأٓٱ ُمَُكل ُ َّللَّٱ ُ ِ  يَّبُي َِكلََٰذَك ۗ َوۡفَع
ۡ
لٱ ُِلق ََۖنوُِقفُني اَذاَم ََكنُول
 َّكَفَتَت َنوُر٢١٩  
Artinya: “Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar 
dan judi. Katakanlah, “pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa 
manfaat bagi manusia. Tapi dosanya lebih besar daripada manfaatnya.” 
Dan mereka menanyakan kepadamu (tentang) apa yang (harus) mereka 
infakkan. Katakanlah, “kelebihan (dari apa yang diperlukan).” 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu 
memikirkan.”24 
 
















 َنوُِحلۡفُت ۡمُكَّلََعل ُهوُِبنَتۡجٱَف٩٠   
Artinya: “wahai orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, 
berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak 
panah, adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah 








لٱ ُمُكَۡنَيب َِعقُوي ن
َ
أ ُنََٰطۡي َّشلٱ ُدِيُري اَم َِّنإ ِِسۡيَم
ۡ
لٱَونَع ۡمُك َّدُصَيَو  
 َنوُهَتن ُّم مُتن
َ
أ ۡلَهَف ِِۖةََٰول َّصلٱ ِنََعو ِ َّللَّٱ ِر
ۡ
ِكذ٩١  
Artinya: “Dengan minuman keras dan judi itu, setan hanyalah bermaksud 
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu, dan 
menghalang-halangi kamu dari mengingat Allah dan melaksanakan salat  
maka tidakkah kamu mau berhenti?”25 
 









َعَل َِحبُذ اَمَو 
Artinya: “Dan (diharamkan pula) yang disembelih untuk berhala. Dan 
(diharamkan pula) mengundi nasib dengan azlam (anak panah)”26 
                                                          
24 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid Warna, Transliterasi, Per Kata, Terjemah Per Kata 
(Bekasi: Cipta Bagus Segara. 2013), 38. 
25 Ibid., 123. 
26 Ibid., 107. 

































Dalil-dalil tersebut menyebutkan tentang undian, dalam pengertian 
judi. Yang menjadi perhatian berdasarkan ayat-ayat di atas ialah kerusakan 
yang ditimbulkannya. Judi diharamkan karena mengandung kerusakan 
yang besar, meskipun ada sedikit manfaatnya. Sedangkan yang menjadi 
sumber awal kerusakan ialah angan-angan pada keuntungan besar. Padahal 
yang diperoleh hanya kerugian dan kehancuran. 
Sedangkan dalil yang memperbolehkan undian terdapat pada QS 
Ali-imran ayat 44 yang berbunyi: 






ُلي ِۡذإ ۡمِۡهي َ
َ






أ ۡنِم َِكلَٰ َذ ََميۡر
 ِۡذإ ۡمِۡهي َ
َ
لَ َتنُك اَمَو َنوُمِصَتَۡيَ ٤٤  
Yang artinya “Itulah sebagian dari berita gaib yang Kami wahyukan 
kepadamu (Muhammad), padahal enkau tidak Bersama mereka ketika 
mereka melempar pena mereka (untuk mengundi) siapa diantara mereka 
yang akan memelihara Maryam. Dan engkau pun tidak bersama mereka 
ketika mereka bertengkar”. 
 
 Dan hadis,  
  ِِهئاَِسن  َْيَب  ََعر َْقأ ًارَفَس  َدَاَرأ َاِذإ  َمَّلَسَو  ِهَْيلَع  هَّللّا ىَّلَص  َِّللّا  هلوهسَر  َناَك  ْتَلَاق اَه ْ نَع  هَّللّا  َيِضَر  َةَِشئاَع  ْنَع
 ههَعَم َاِبِ  ََجرَخ اَههمْهَس  ََجرَخ  َّنههه تَّ َيَأف 
Artinya: “dari ‘Aisyah radliallahu ‘anha berkata: “Rasulullah shallallahu 
‘alahi wasallam apabila hendak bepergia Beliau mengundi diantara istri-
istri Beliau, siapa yang keluar Namanya berarti dialah yang ikut  bepergian 
bersama Beliau (HR. Al-bukhari). 
 
Undian yang tidak mengandung kerusakan sama sekali atau bahkan 
mengandung manfaat, seperti yang dijelaskan pada dalil yang disebutkan 

































diatas diperbolehkan menurut syara’ karena tidak ada pihak yang dirugikan 
dan difungsikan untuk memilih pilihan dengan cara yang adil.  
3. Macam-macam Undian 
a. Undian dengan syarat membeli barang  
Undian dengan syarat membeli barang merupakan undian yang tidak 
bisa diikuti kecuali oleh orang yang membeli barang yang telah ditentukan 
oleh penyelenggara undian tersebut. Hukum undian seperti ini tidak lepas 
dari dua keadaan, pertama, harga pokok bertambah dengan 
terselenggaranya undian berhadiah tersebut. Maka hukumnya adalah haram 
dan tidak boleh, karena adanya tambahan harga berarti ia telah 
mengeluarkan biaya untuk masuk ke dalam suatu muamalah yang mungkin 
ia untung dan mungkin ia rugi, ini adalah maysir yang diharamkan dalam 
shari>’at Islam. 
Kedua, undian tersebut mempengaruhi harga produk. Perusahaan 
mengadakan undian hanya melariskan produknya. Maka hukum undian 
semacam ini harus dirinci, apabila pelanggan membeli barang dengan 
maksud untuk ikut undian maka ia tergolong ke dalam maysir atau qimar 
yang diharamkan dalam shari>’at. Karena dalam pembelian barang tersebut 
terdapat unsur sengaja mengeluarkan biaya untuk ikut undian. Namun 
apabila pelanggan membeli produk karena kebetulan dan mendapatkan 
kupon untuk ikut undian tanpa mengharap sebelumnya, maka hukumnya 
tidak haram, karena dalam mu’amalah bentuk semacam ini halal dan tidak 
termasuk dalam maysir maupun qimar yang dilarang oleh shari>’at.  

































4. Undian dengan mengeluarkan biaya  
Undian dengan mengeluarkan biaya merupakan bentuk undian yang 
bisa diikuti setiap orang yang membayar atau mengeluarkan biaya untuk 
ikut undian tersebut. Contohnya: ikut undian dengan mengirim Short 
Message Service (SMS) ke layanan Telkomsel tertentu baik dengan harga 
wajar maupun dengan harga yang ditentukan. Hukum bentuk undian 
semacam ini adalah haram dan tidak boleh, karena mengeluarkan biaya 
untuk suatu muamalah yang belum jelas beruntung tidaknya, maka itu 
termasuk qimar atau maysir.27 
Ditinjau dari sudut manfaat dan mudaratnya, ulama mazhab 
(Mazhab Hanafi, Maliki, Hambali dan Syafi’i) membagi undian atas 
dua bagian, yaitu undian yang mengandung unsur mud}arat atau 
kerusakan dan undian yang tidak mengandung mud}arat dan tidak 
mengakibatkan kerugian.28 
Adapun undian yang mengandung unsur mudarat atau 
kerusakan terdiri dari dua jenis undian. 
a. Undian yang menimbulkan kerugian finansial pihak-pihak yang 
diundi. Dengan kata lain antara pihak-pihak yang diundi terdapat 
unsur-unsur untung-rugi, yakni jika di satu pihak ada yang mendapat 
keuntungan, maka di pihak lain ada yang merugi dan bahkan menderita 
kerusakan mental. Biasanya, keuntungan yang diraihnya jauh lebih 
                                                          
27 Masjfuk Zuhdi, Masail Fiqhiyah; Kapita Selekta Hukum Islam (Jakarta: Haji Masagung, 1990), 
cet.1, 110. 
28 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, … 1869. 

































kecil daripada kerugian yang ditimbulkannya. Undian yang terdapat 
unsur-unsur ini dalam Al-qur’an disebut al-maysir (QS Al-Baqarah: 
219).  
b. Undian yang hanya menimbulkan kerugian atau kerusakan bagi dirinya 
sendiri, yaitu berupa kerusakan mental. Manusia menggantungkan 
nasib, rencana, pilihan dan aktivitasnya kepada para “pengundi nasib” 
atau “peramal”, sehingga akal pikirannya menjadi labil, kurang percaya 
diri dan berpikir tidak realistik. Undian semacam ini dalam Al-Qur’an 
disebut dengan al-azlam (QS Al-Ma>’idah: 90).29 
Sedangkan ada pula undian yang tidak mengandung atau 
menimbulkan mudarat dan tidak mengakibatkan kerugian, baik bagi pihak-
pihak yang diundi maupun bagi pihak pengundi sendiri para pelakunya 
hanya mendapatkan keuntungan di satu pihak dan pihak lain tidak 
mendapat apa-apa, akan tetapi  tidak menderita kerugian. 
5. Undian dan Maysir (Judi) 
Dalam bahasa Indonesia judi berarti permainan untung-untungan 
dengan bertaruh. Dicontohkan seperti bermain dadu, ceki, berambung duit, 
bergenap-ganjil, main rulet dan lain-lain.30 Dalam bahasa Arab judi 
bernama qimar ( ﺎﻤﻗر ) yang berarti permainan dengan taruhan apa saja, 
boleh uang dan boleh barang-barang, yang menang menerima dari yang 
                                                          
29 Ibid. 
30 Sirajuddin Abbas, 40 Masalah Agama (Jakarta: Pustaka Tarbiyah, 1983), Cet. ke-7, 50 

































kalah.31 Kata ini terambil dari kata yusr (ﺮﺴﯾ) yang berarti mudah. Judi 
dinamai maysir karena pelakunya memperoleh harta dengan mudah dan 
kehilangan harta dengan mudah. kata ini juga berarti pemotongan dan 
pembagian. 
Menurut Ibrahim Hosen yang dimaksud dengan maysir atau judi 
adalah permainan (baik yang lama maupun yang baru timbul) yang 
mengandung unsur taruhan dan dilakukan secara berhadap-hadapan atau 
langsung. Sedangkan apabila unsur berhadap-hadapan atau langsung tidak 
ada atau unsur taruhan itu ada tetapi  tidak dilakukan secara berhadap-
hadapan atau langsung, maka jelas permainan itu tidak bisa dikategorikan 
sebagai maysir atau judi.32 Definisi ini nampaknya terilhami oleh definisi 
yang dikemukakan oleh Imam Syafi'i yang mensyaratkan adanya unsur 
berhadap-hadapan dalam pelaksanaannya.33 
Judi merupakan perbuatan berbahaya, karena akibat berjudi 
seseorang yang baik dapat menjadi jahat, seseorang yang taat  dapat 
menjadi jahl, malas, beribadah dan terjauh hatinya dari mengingat Allah. 
Dia menjadi pemalas, pemarah, matanya merah, badannya lemas dan lesu. 
Dengan sendirinya akhlaknya rusak, tidak mau bekerja untuk mencari 
rezeki dengan jalan yang baik, selalu mengharap-harap kalau-kalau 
mendapat kemenangan. 
                                                          
31 Ibid, 51. 
32 Ibrahim Hosen, Apakah Judi itu? (Jakarta: Lembaga Kajian Ilmiah Institu t Ilmu Al- Qur'an, 
1987), 34. 
33 Saifudin Shidik, Hukum Islam Tentang Berbagai Persoalan Kontemporer (Jakarta: PT Intimedia 
Cipta Nusantara, 2004), Cet. ke-1, 380. 

































Seiring berkembangnya zaman dan pengaruh dari kebiasan-
kebiasaan yang telah dimodifikasikan orang kaum jahiliah, undian yang 
berkembang sekarang ini lebih berdampak pada mafsadat yang dihasilkan. 
Meskipun dalam pelaksanaan undian tersebut terdapat manfaatnya, akan 
tetapi  mafsadat-nya (bahaya) yang ditimbulkan lebih besar, karena selain 
terdapat unsur untung dan rugi, hal ini juga mengarah kepada judi yang 
terlarang. Dalam bukunya “Halal dan Haram dalam Islam” Yusuf al-
Qardawi menyatakan bahwa undian apa yang disebut “ya nasib” ‘undian’ 
adalah salah satu macam dari macam-macam judi. Pada mulanya Yusuf al-
Qardawi cenderung membolehkan undian, namun tidak ditemukan alasan 
yang pasti mengenai batasan-batasan tentang taruhan atau untung-rugi 
yang bagaimana yang dapat dikategorikan sebagai judi. Beliau 
membolehkan undian hanya untuk memotivasi dan mengajak akan 
peningkatan ilmu pengetahuan dan amal saleh. 
 
B. Undian dalam Hukum Positif 
1. Pengertian Undian Menurut Hukum Positif 
Pengaturan mengenai undian secara khusus tidak diatur dalam 
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. Bahkan istilah “undian” sendiri 
tidak dapat ditemukan dalam seluruh pasal yang dimuat dalam KUHPer. 
Meskipun tidak terdapat istilah tersebut didalam pengaturan ketentuan  
tentang perjanjian, undian merupakan suatu perbuatan hukum menurut 
hukum perdata. 

































Undian atau lotere, menurut sifatnya, juga termasuk pengertian 
perjudian, tetapi undian-undian yang diadakan oleh isntansi-instansi resmi 
bahkan badan-badan amal dengan izin pemerintah, dianggap sudah hilang 
sifatnya melanggar kesusilaan dan tidak lagi tunduk pada ketentuan -
ketentuan.  
Berdasarkan pernyataan ini dapat diketahui bahwa ketentuan 
mengenai perjudian berlaku juga bagi undian. Hal ini karena undian 
termasuk dalam pengertian perjudian, yang berarti keduanya merupakan 
perikatan yang bersumber pada perjanjian khusus tentang perjanjian-
perjanjian untung-untungan dan termasuk ke dalam hukum perdata tentang 
perikatan. Namun yang membedakan antara keduanya adalah izin 
pemerintah yang membuat undian dianggap sudah hilang sifat melanggar 
kesusilaannya dan tidak dapat dipersamakan dengan judi. Undian sebagai 
bagian dari perjanjian untung-untungan merupakan perjanjian khusus dari 
Buku III tentang  perikatan. Pengertian perjanjian untung-untungan 
tercantum pada pasal 1774 KUHPer. “suatu persetujuan untung-untungan 
adalah suatu perbuatan yang hasilnya, mengenai untung ruginya. Baik bagi 
semua pihak, maupun sementara pihak, bergantung kepada kejadian yang 
belum tentu.” 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dalam perjanjian untung-
untungan ada tiga hal yang perlu diperhatikan: 
1. Ada kemungkinan terdapat lebih dari dua pihak yang terlibat dalam 
“perbuatan” t ersebut. 

































2. Perbuatan t ersebut hasilnya mengenai “untung-rugi”. 
3. Digantungkan pada suatu “kejadian yang belum tentu” 
Para pihak memastikan mengenai hasil perjanjian yang dibuatnya, 
artinya apakah pihak tersebut akan mendapatkan hasil dari perjanjian 
tersebut atau tidak sama sekali belum dapat dipastikan. Apabila pihaknya 
mendapatkan hasil tersebut dengan untung, sehingga pihak yang untung 
berhak atas prestasi yang diperjanjikan sebelumnya dan memiliki hak 
untuk menuntut  prestasi. 
Kemudian, untuk menentukan suatu pihak untung maupun rugi, hal 
tersebut digantungkan pada peristiwa yang belum memiliki suatu 
kepastian sama sekali yang berarti undian tersebut identik dengan 
perjudian. Apabila undian adalah perjudian maka perjanjian undian tidak 
memenuhi pasa 1320 KUHPer yaitu “causa yang halal”, yang artinya 
undian melanggar kesusilaan dan sudah seharusnya dilarang dan tidak 
diakui adanya perjanjian undian. Tetapi, tidak selalu perjudian itu 
melanggar kesusilaan sebab apabila terdapat izin lebih dahulu dari pihak 
berwenang maka hilanglah sifat melanggar kesusilaannya. 
Dengan demikian, terdapat undian yang tidak sah karena melanggar 






































2. Macam-Macam Undian Menurut Hukum Positif 
Undang-undang No. 22 Tahun 1954 tidak menentukan secara 
terperinci bentuk-bentuk undian selama memenuhi unsur-unsur undian, 
yaitu: 
1) Membuka kesempatan untuk ikut serta memperoleh hadiah dengan 
memenuhi syarat-syarat tertentu.  
2) Penunjukan pemenang di antara para peserta tersebut didasarkan 
untung-untungan. 
3) Penunjukan para pemenang tersebut tidak terbanyak dapat 
dipengaruhi oleh peserta sendiri. 
Kemudian Undang-undang No. 22 Tahun 1954 tentang Undian dan 
Peraturan Menteri Sosial R.I Nomor 14/A/Huk/2006 tentang izin undian 
menyebutkan dalam memori penjelasan bahwa terdapat dua jenis undian 
yang diatur dalam peraturan perundang-undangan, yaitu: 
1) Undian dengan harga nominal yaitu undian yang diselenggarakan 
dengan menjual kupon undian yang harga nominalnya telah 
ditetapkan t erlebih dahulu. 
2) Undian gratis berhadiah yaitu undian diadakan secara cuma-cuma 
dan digabungkan/dikaitkan dengan perbuatan lain. 
Mekanisme pelaksanaan penarikan undian, berdasarkan pasal 1 
Peraturan Menteri Sosial R.I Nomor 14/A/Huk/2006 tentang izin Undian, 
terdiri atas dua cara. 

































a. Undian langsung, yaitu undian yang penentuan pemenang 
hadiahnya dilakukan secara langsung tanpa diundi, dalam waktu 
tertentu yang hadiahnya dapat diketahui; seperti dengan cara 
menggosok atau dengan cara lain. 
b. Undian Tidak Langsung, yaitu undian yang penentuan 
pemenangnya dilakukan dengan cara mengundi kupon atau lembar 
bukti kepesertaan undian lainnya dalam waktu t ertentu. 
 
C. Hadiah dalam Hukum Islam 
1. Pengertian Hadiah 
Hadiah berasal dari kata hady terambil dari akar kata yang terdiri 
dari huruf-huruf ha’, dal, dan ya. Maknanya berkisar pada dua hal. 
Pertama, tampil ke depan memberi petunjuk. Dari sini lahir kata hady 
yang bermakna penunjuk jalan, karena dia tampil di depan. Kedua, 
menyampaikan dengan lemah lembut. Dari sini lahir kata hidayah yang 
merupakan penyampaian sesuatu dengan lemah lembut guna 
menunjukkan simpati.34 Hadiah sering juga disebut hibah. Ada juga 
yang mengatakan bahwa hadiah termasuk dari macam-macam hibah. 
Menurut Ensiklopedi Hukum Islam, hadiah dikategorikan dalam 
bentuk hibah.35  Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
                                                          
34 Sahabuddin, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosa Kata (Jakarta: Lentera Hati, 2007), 261. 
35 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 1996), 540. 

































hadiah merupakan pemberian (kenang-kenangan, penghargaan, 
penghormatan).36 
Hadiah merupakan pemindahan pemilikan atas suatu harta dan 
bukan hanya manfaatnya. Jika yang diberikan adalah manfaatnya 
sementara zatnya tidak maka itu merupakan pinjaman (i’ârah). 
Karenanya hadiah haruslah merupakan tamlîkan li al’ayn 
(pemindahan/penyerahan pemilikan atas suatu harta kepada pihak lain). 
Penyerahan pemilikan itu harus dilakukan semasa masih hidup karena 
jika sesudah mati maka merupakan wasiat. Di samping itu penyerahan 
pemilikan yang merupakan hadiah itu harus tanpa kompensasi 
(tamlîkan li al-’ayn bi lâ ’iwad}), karena jika dengan kompensasi maka 
bukan hadiah melainkan jual-beli (al-bay’). 
2. Dasar Hukum Hadiah 
Adapun yang menjadi landasan dalam pemberian hadiah yaitu 









Artinya: “Dan sesungguhnya, aku akan mengirim utusan kepada 
mereka dengan (membawa) hadiah, dan (aku) akan menunggu apa yang 
dibawa kembali oleh para utusan itu”37 
 
                                                          
36 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 
cet.3, 380. 
37 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid Warna, Transliterasi, Per Kata, Terjemah Per Kata 
(Bekasi: Cipta Bagus Segara. 2013), 379. 

































ا َّمََلف  ِنَٰ َىتاَء ٓاَمَف ٖلاَِمب َِننو ُّدُِمت
َ
أ َلَاق َنََٰمَۡيلُس َٓءاَج َۦ ٱ ُ َّللَّ مُتن
َ
أ َۡلب ۚمُكَٰ َىتاَء ٓا َّمِ  م ٞۡيرَخ  
 َنوَُحرۡفَت ۡمُِكتَّيِدَِهب٣٦  
Artinya: “maka ketika para (utusan itu) sampai kepada Sulaiman, dia 
(Sulaiman) berkata, “Apakah kamu akan memberi harta kepadaku? Apa 
yang Allah berikan kepadaku lebih baik dari apa yang Allah berikan 
kepadamu; tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu.”38 
 
Dan sabda Nabi Muhammad SAW yang yang berarti “Kalau aku 
diundang untuk menyantap kaki kambing depan dan belakang, niscaya 
aku penuhi dan kalau dihadiahkan kepadaku kaki kambing depan dan 
kaki kambing belakang, niscaya aku menerimanya”. (H.R. Turmuzi). 
3. Macam-macam Hadiah 
a. Hadiah dalam perlombaan 
Adapun yang dimaksud dengan perlombaan yang berhadiah, 
ialah perlombaan yang bersifat adu kekuatan seperti gulat atau 
lomba lari atau ada keterampilan/ ketangkasan seperti badminton, 
sepakbola, atau kepandaian seperti main catur. Pada prinsipnya 
lomba semacam tersebut diperbolehkan dalam agama, asal tidak 
membahayakan keselamatan badan dan jiwa.39 
b. Hadiah dalam pembelian suatu barang 
Hadiah dalam pembelian suatu barang   merupakan bentuk 
pemberian hadiah yang diharamkan, jika orang yang membeli 
kupon dengan harga tertentu, banyak atau sedikit, tanpa ada 
                                                          
38 Ibid., 380. 
39 Nazar Bakry, Problematika Fiqh Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1994), Cet. I, Edisi 
I, 86. 

































gantinya melainkan hanya untuk ikut serta dalam memperoleh 
hadiah yang disediakan. Namun perlu dingatkan juga, jika pembeli 
tersebut membeli dengan tujuan untuk mendapatkan kupon, 
sedangkan ia tidak membutuhkan barangnya maka hukumnya 
haram, karena kupon dalam hal ini adalah tujuan pembelian dan 
bukan sebagai pengikut.40 Bahkan hal seperti ini termasuk larangan 
serius (bagi yang melakukannya dianggap melakukan dosa besar). 
Karena, termasuk perbuatan judi yang dirangkai dengan khamar 
(minuman keras) dalam al-quran perbuatan ini merupakan 
perbuatan keji.  
c. Hadiah sebagai suap atau sogokan 
Untuk menghindari misinterpretasi tentang hadiah dan 
biasanya antara hadiah dengan sogokan, seperti yang dinyatakan 
oleh Umar bin ‘Abdul ‘Aziz, bahwa di masa Rasulullah Saw. hadiah 
adalah hadiah tetapi  masa ini hadiah bisa saja berarti sogokan. Serta 
untuk membedakan antara hadiah dengan tukar menukar, maka 
perlu diketahui bagaimana aturan Islam tentang hadiah dapat 
dilihat dalam hadis Artinya: “Abu Hurairah menyatakan, bahwa 
Rasulullah apabila diberi makanan, beliau selalu menanyakan 
kepada si pemberi hadiah apakah pemberian itu hadiah atau 
sedekah. Jika pemberian itu sedekah, Rasul tidak memakannya dan 
menyuruh para sahabat untuk memakan hadiah dimaksud. Jika 
                                                          
40 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah (Jakarta: Kencana Prenada Group 2012), 370. 

































dinyatakan pemberian itu adalah hadiah, Rasulullah menepukkan 
tangannya dan makan bersama sahabat.” (HR. Bukhari ).41 
Ketentuan dalam hadis di atas memberikan aturan agar 
penerima hadiah tidak hanya bahagia atau senang dengan hadiah 
yang bakal diterima, akan tetapi  selalu mengidentifikasi hadiah 
yang diserahkan, termasuk yang boleh diterima atau t idak. 
4. Syarat-Syarat Hadiah 
Adapun syarat-syarat hadiah yaitu berkaitan dengan syarat wa>hib 
(pemberi hadiah) dan maud{ub (barang). Ulama Hanabilah menetapkan 
11 (sebelas) syarat diantaranya: 
a. Hadiah dari harta yang boleh di-tas}arruf-kan. 
b. Terpilih dan sunguh-sunguh. 
c. Harta yang diperjualbelikan. 
d. Tanpa adanya penganti. 
e. Orang yang sah memilikinya. 
f. Sah menerimanya. 
g. Walinya sebelum pemberi dipandang cukup waktu. 
h. Menyempurnakan pemberian. 
i. Tidak disertai syarat waktu.  
j. Pemberi sudah sudah mampu tas{arruf (merdeka, mukallaf, dan 
rashid). 
                                                          
41 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab Hibah No. 2388 (Semarang: Thoha Putra, t.t. 1999), 984. 

































k. Mauhu>b harus berupa harta yang khusus untuk dikeluarkan.42 
Adapun yang menjadi syarat untuk wa>hib (pemberi hadiah) dan 
mauhub (barang) yaitu: 
a. Syarat wa>hib (pemberi hadiah), wa>hib disyaratkan harus ahli 
tabarru’ (dermawan), yaitu berakal, baliqh, rashid (pintar). 
b. Syarat mauhu>b (barang) 
1) Harus ada waktu hadiah. 
2) Harus berupa harta yang kuat dan bermanfaat.  
3) Milik sendiri. 
4) Menyendiri, menurut Ulama Hanafiah, hadiah tidak 
dibolehkan terhadap barang bercampur dengan milik orang 
lain, sedangkan menurut ulama Malikiyah, Hambali dan 
Syafi’iyah, hal itu dibolehkan. 
5) Mauhu>b terpisah dari yang lain, barang yang dihadiahkan tidak 
boleh bersatu dengan barang yang tidak dihadiahkan, sebab 
akan menyulitkan untuk memanfaatkan mauhu>b. 
6) Mauhu>b telah diterima atau dipegang oleh penerima. 




                                                          
42 Rachmad Syafei, Fiqih Muamalah…, 246. 
43 Abdurahman Ghazaly, Al Fiqih Muamalat (Jakarata, Kencana, 2012), 247. 

































5. Hadiah sebagai Daya Tarik Konsumen 
Untuk menarik perhatian konsumen, penjualan dilakukan dengan 
memberikan hadiah atas setiap pembelian pelanggan. Penjualan yang 
mengandalkan hadiah dapat di lakukan dengan 3 (tiga) cara, yaitu:44 
a. Penjualan dengan hadiah langsung 
Ketika membeli suatu produk atau jasa, ketika itu pula 
pelanggan mendapatkan hadiah langsung yang diberikan oleh tim 
sales tanpa diundi. Keuntungan pembeli dengan hadiah langsung 
adalah pembeli tidak perlu menunggu terlalu lama untuk 
mendapatkan hadiahnya.  
b. Penjualan dengan hadiah undian  
Pada saat pelanggan membeli suatu produk, dalam produk 
tersebut sudah ada nomor kupon yang akan diundi berdasarkan 
tanggal yang t elah ditetapkan dan dihadiri pejabat berwenang.  
c. Penjualan dengan hadiah kejutan  
Penjualan dengan hadiah kejutan tidak dilakukan dengan 
cara diundi. Untuk mendapatkan hadiah, pelanggan yang membeli 
produk biasanya sangat mengandalkan faktor keberuntungan. Saat 
ini tren penjualan dengan metode hadiah “kejutan” sangat diminati 
oleh pelanggan. Di sisi lain, selain mendapatkan manfaat produk 
                                                          
44 Ferdhy Febryan, The Power of Selling (Jakarta: Elex Media Komputindo Kelompok Gramedia, 
2010), 38. 

































yang digunakan, peluang pelanggan untuk mendapatkan hadiah 
juga terbuka lebar.45 
 
                                                          
45 Ibid., 39. 



































GO-POINTS PADA PEMBAYARAN GO-JEK MELALUI GO-PAY 
 
A. Gambaran Umum PT. Go-Jek Indonesia  
Go-Jek adalah sebuah perusahaan teknologi berjiwa sosial yang 
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan pekerja di berbagai sektor 
informal di Indonesia. Kegiatan Go-Jek bertumpu pada 3 nilai pokok: 
kecepatan, inovasi, dan dampak sosial. Bermula di tahun 2010 sebagai 
perusahaan transportasi roda dua melalui panggilan telepon, Go-Jek 
menyediakan berbagai layanan lengkap mulai dari transportasi, logistik, 
pembayaran, layan-antar makanan, dan berbagai layanan on-demand 
lainnnya. 
Para driver Go-Jek mengatakan bahwa pendapatan mereka meningkat 
semenjak bergabung sebagai mitra dengan mendapatkan akses ke lebih 
banyak pelanggan melalui aplikasi kami. Mereka juga mendapatkan 
santunan kesehatan dan kecelakaan, akses kepada lembaga keuangan dan 
asuransi, cicilan otomatis yang terjangkau, serta berbagai fasilitas yang 
lain. 
Terdapat 3 Pilar pada Go-Jek yaitu:  
1) Kecepatan; melayani dengan cepat, dan terus belajar dan 
berkembang dari pengalaman. 
2) Inovasi; terus menawarkan teknologi baru untuk mempermudah 
hidup Anda. 

































3) Dampak Sosial, memberikan dampak positif sosial sebesar-
besarnya untuk masyarakat Indonesia.  
 
Diawali dengan memberitahu kepada semua orang bahwa kami adalah 
startup asli Indonesia dengan misi sosial. Kami ingin meningkatkan 
kesejahteraan sosial dengan menciptakan efisiensi pasar. Melalui teknologi 
kami berusaha menyebarkan dampak sosial yaitu kehidupan yang lebih 
baik untuk driver dan keluarganya dengan meningkatkan jumlah 
penghasilan mereka. Layanan utama Go-Jek sangat penting bagi kota 
dengan tingkat lalu lintas yang padat seperti Jakarta dan kota lainnya di 
mana kami beroperasi. Go-Jek menawarkan manfaat besar baik untuk para 
pelanggan dan penyedia jasa. 
Go-Jek telah beroperasi di 50 kota di Indonesia, seperti Jakarta, 
Bandung, Surabaya, Bali, Makassar, Medan, Palembang, Semarang, 
Yogyakarta, Balikpapan, Malang, Solo, Manado, Samarinda, Batam, 
Sidoarjo, Gresik, Pekanbaru, Jambi, Sukabumi, Bandar Lampung, Padang, 
Pontianak, Banjarmasin, Mataram, Kediri, Probolinggo, Pekalongan, 
Karawang, Madiun, Purwokerto, Cirebon, Serang, Jember, Magelang, 
Tasikmalaya, Belitung, Banyuwangi, Salatiga, Garut, Bukitt inggi, 
Pasuruan, Tegal, Sumedang, Banda Aceh, Mojokerto, Cilacap, Purwakarta, 
Pematang Siantar, dan Madura serta pengembangan di kota-kota lainnya 
pada tahun mendatang .1 
                                                          
1 Admin, “Tentang GO-JEK”, dalam http s://www.Go-Jek/about/, diakses pada 7 Desember 2018 

































Perkembangan Go-Jek dapat  dilihat di Kota Surabaya. menurut 
keterangan driver beberapa pengemudi banyak yang berpindah dari ojek ke 
Go-Jek, karena penghasilan di Go-Jek lebih menjanjikan. Go-Jek mulai 
beroperasi di Surabaya pada bulan Juni 2015 yang berkedudukan di Ruko 
Mangga Dua Blok B5 no.8 Jl. Jagir Wonokromo. Go-Jek memulai 
bisnisnya dengan mengerahkan 400 (empat ratus) armada yang siap 
melayani masyarakat Surabaya untuk keperluan transportasi, instant  
courier, dan shopping. Hingga saat ini jumlah mitra pengendara terus 
bertambah selain karena kebutuhan masyarakat yang meningkat, juga 
karena banyaknya driver yang ingin bermitra di dalamnya. Untuk saat ini 
Kantor PT. Go-Jek Indonesia di Surabaya berada di Jl. Monginsidi No. 14, 
DR. Soetomo, Tegalsari.2\ 
 
B. Visi dan Misi  
1. Visi 
Mengembangkan layanan jasa dalam bentuk aplikasi yang 
menghubungkan konsumen dengan tukang ojek secara langsung tanpa 
harus ke pangkalan ojek; memberikan kemudahan bagi masyarakat 
yang membutuhkan jasa dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari; 
dan turut ser ta mensejahterakan perekonomian para tukang ojek. 
 
                                                          
2 Alifiyah Agustina, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Implementasi Akad Antara Mitra 
Pengendara dengan PT. GO-JEK Indonesia di Surabaya”, (Skripsi—Uin Sunan Ampel Surabaya, 
2017), 49. 


































Menjadikan acuan dalam tat a kelola transportasi roda dua yang 
baik dengan menggunakan kemajuan teknologi; memberikan layanan 
prima dan solusi bagi konsumen dalam pelayanan jasa transportasi 
roda dua dan membuka kesempatan bekerjasama sebagai mitra 
pengendara bagi masyarakat.3 
 
C. Layanan pada Go-Jek 
Go-Jek Indonesia yang mempunyai slogan An Ojek for Every Need 
telah mempunyai berbagai layanan jasa dalam memenuhi kebutuhan 
masyarakat. Adapun layanan jasa ter sebut di antaranya adalah: 
1. Go-Ride 
Go-Ride adalah layanan transportasi sepeda motor yang dapat 
mengantar pelanggan ke berbagai tempat. Pelanggan dapat 
menggunakan layanan Go-Ride dengan jarak pengantaran maksimal 25 
km. Go-Ride memungkinkan pelanggan untuk menentukan titik lokasi 





                                                          
3 Ibid., 50. 
4 Admin, “DI KOTA MANAKAH GO-RIDE TERSEDIA”, dalam http s://www.Go-
Jek.com/faq/layanan/go-ride/#, diakses pada 7 Desember 2018. 


































Go-Car merupakan layanan transportasi mobil yang dapat 
mengantarkan pelanggan ke berbagai tempat  sesuai tujuan yang 
diinginkan pelanggan. 
3. Go-Send 
Go-Send adalah layanan kurir instan untuk mengirim barang, 
dan dokumen dengan jarak tempuh maksimal 25 kilometer.5 
4. Go-Food 
Go-Food adalah layanan pesan antar makanan dengan puluhan 
ribu restoran yang terdaftar dalam aplikasi Go-Jek. Pelanggan hanya 
perlu mengisi form yang telah tertera pada aplikasi dan memilih 
makanan sesuai yang diinginkan.6 
5. Go-Med 
Go-Med merupakan layanan terintegrasi untuk membeli obat-
obatan, dan kebutuhan medis lainnya dari apotek berlisensi. Semua 
produk dijamin keasliannya karena Go-Med hanya bekerjasama dengan 
apotek berlisensi yang telah resmi terdaftar dan memiliki Surat Ijin 
Apotek (SIA).7 
 
                                                          
5Admin, “KIRIM APAPUN, CEPAT DAN MUDAH”, dalam http s://www.Go-Jek.com/go-send/, 
diakses pada 7 Desember 2018. 
6Admin, “PERMUDAH BISNIS KULINER ANDA DENGAN GO-RESTO”, dalam 
http s://www.Go-Jek.com/, diakses pada7 Desember 2018. 
7 Admin, “NIKMATI KEMUDAHAN MEMBELI DAN MENEBUS OBAT MELALUI GO-
MED”, dalam http s://www.Go-Jek.com/Go-Med/, diakses pada 7 Desember 2018. 


































Go-Box adalah layanan jasa mobil pickup hingga truk dengan 
boks besar untuk mengantarkan barang dari tempat asal ke tempat 
tujuan. Dalam fitur ini pengguna aplikasi dapat menuliskan pesan untuk 
alamat asal, alamat tujuan, kontak yang dihubungi, barang-barang yang 
akan dibawa, fitur ekstra, dan waktu untuk pengambilan barang. 
7. Go-Glaim 
Go-Glaim adalah suatu  layanan  memesan jasa salon seperti 
creambath, hair dry, blow dry, Hair coloring, manicure, dan pedicure. 
Nantinya penggunanya dapat memberikan alamat lengkap, data diri, 
nomor telepon, waktu pemesanan, layanan yang diinginkan, dan 
terakhir akan diberikan review ulang pemesan serta harga jasa yang 
diajukan. 
8. Go-Clean 
Go-Clean adalah  jasa untuk membersihkan rumah, asrama, atau 
apartemen yang ditempatinya. Selain itu, penggunanya dapat merinci 
apa saja yang harus dibersihkan oleh petugas, waktu pemesanan, 
komentar, data diri, durasi waktu, dan terakhir akan 
diberikan review ulang pemesanan serta harga yang diajukan. 
 
D. Go-Points pada pembayaran Go-Jek melalui Go-Pay 
Go-Points adalah program loyalti dari Go-Jek khusus untuk 
pelanggan yang bertransaksi menggunakan Go-Jek. Pelanggan akan 

































mendapatkan token untuk bermain game dan mendapat kan poin 
di Go-Point s. Poin yang didapatkan dari game ini bisa ditukarkan 
dengan berbagai voucher menarik.  
 
1. Cara pengisian saldo Go-Pay 
Cara pengisian saldo kredit dari aplikasi Go-Jek, saldo dapat 
diisi oleh driver Go-Jek atau melalui ATM bank, berikut penjelasan 
dari via ATM: 
a. Masukkan kartu ATM dan PIN. 
b. Masuk ke menu TRANSAKSI LAINNYA dan klik PEMBELIAN. 
c. Pilih TOP UP GO-PAY, masukkan kode perusahaan Go-Jek: 
301341 dan nomor telepon yang terdaftar pada aplikasi (Contoh: 
08967XXXXXXX). 
d. Masukkan jumlah TOP-UP yang diinginkan. 
e. Ikuti instruksi untuk menyelesaikan transaksi. 8 
Dan apabila saldo t elah t erisi dan mencukupi untuk 
melakukan pembayaran, maka seorang pengguna dapat  
memesan fit ur yang t elah disediakan Go-Jek t ersebut  t anpa 
membayar secara t unai at au langsung, hal t ersebut  sangat  
berguna bagi masyarakat  yang menggunakannya t et api t idak 
membawa uang t unai bila t erjadi secara mendadak at au 
secara t iba-t iba lupa membawa uang. Selain it u saldo Go-Pay 
                                                          
8 Fatimah Kartini, “CARA MENGISI GO-PAY”, dalam www.tekno.kompas.com,  diakses pada 7 
Desember 2018. 

































juga dapat  diisi melalui kasir indomaret  dan 
alfamart /alfamidi t erdekat .  
Dalam kondisi ini metode pembayaran menggunakan 
Go-Pay pada Go-Jek lebih menguntungkan pengguna yang 
menggunakan aplikasi t ersebut . Dengan Go-Pay, masyarakat  
akan diberikan kemudahan dan t ak perlu menggunakan uang 
tunai untuk bert ransaksi layanan yang ada di Go-Jek. 
 
2. Cara mendapatkan Go-Point s dan cara penggunaannya 
Besarnya minat dari pelanggan setia Go-Jek memunculkan ide 
bagi perusahaan untuk memberikan rewards atau program loyalitas 
khusus untuk pelanggan yang terbiasa menggunakan Go-Pay. Hal ini 
diwujudkan dalam bentuk Go-Points. Fitur terbaru yang sudah 
tersedia di aplikasi Go-Jek, baik di platform Android maupun iOS, ini 
akan menambahkan secara otomatis point atau reward pelanggan usai 
menggunakan Go-Pay untuk pembayaran jasa di aplikasi Go-Jek. 
Go-Points diluncurkan untuk seluruh pengguna Go-Jek di 
seluruh Indonesia yang menggunakan layanan Go-Pay. Selain 
memakai Go-Pay, pembayaran dengan uang tunai pun bisa 
mendapatkan token. Hanya saja poin yang didapat lebih sedikit 
dibanding dengan menggunakan Go-Pay dan layanannya pun terbatas.  
Melalui Go-Points, pengguna Go-Jek dapat memperoleh point 
dengan memainkan token yang didapat setelah melakukan transaksi 

































melalalui Go-Pay. Point tersebut dapat ditukarkan dengan beragam 
hadiah yang sudah disiapkan oleh Go-Jek dan mitra partner Go-Jek. 
Bermacam-macam hadiah yang dapat dinikmati oleh 
konsumen Go-Jek yang beruntung. Jenis hadiah pun beragam, mulai 
dari voucher belanja, gadget, hingga motor pabrikan Royal Enfield. 
“Go-Points adalah bagian dari Go-Pay ekosistem. Go-Points 
dirilis untuk selalu mencari cara untuk meningkatkan kepuasan 
pelanggan kami dalam menggunakan aplikasi Go-Jek dan Go-Pay.”9 
Go-Jek juga memasukan unsur Gamification dalam Go-Points. 
Pelanggan yang ingin mendapatkan poin yang nantinya bisa 
ditukarkan dengan hadiah, setelah melakukan transaksi akan 
mendapatkan token. Token tersebut bisa dikonversi menjadi poin 
dengan memainkan sebuah permainan sederhana. Permainan tersebut 
mengharuskan pelanggan menggeser sebuah koin virtual (swipe game) 
yang nantinya akan menentukan berapa poin yang didapatkan oleh 
pelanggan. 
Konsep permainan ini terbilang unik dan jenis baru dalam pola 
gamification di Indonesia. Biasanya konsep gamification di Indonesia 
hanya berupa penukaran poin bila sudah melewati batas poin tertentu , 
atau dalam bentuk permainan permainan fortune of wheel. Kali ini Go-
                                                          
9 Agus Tri, “GO-POINTS, CARA GO-JEK TINGKATKAN PENGGUNA”, dalam 
www.inet.detik.com diakses pada 7 Desember 2018. 

































Pointsss mengenalkan jenis konsep permainan baru melalui swipe 
game. 
Michael Parera, Product Owner Go-Points mengugkapkan 
bahwa swipe game adalah ide original dari tim mereka, misalnya di 
luar sana ada bentuk permainan serupa itu benar-benar hanya 
kebetulan. Untuk sampai menciptakan swipe game ini Michael Parera 
dan timya telah melakukan desain thinking proses.  
Michael menambahkan bahwa selama proses desain hingga 
peluncuran dari Go-Points, timnya selalu memikirkan dari sisi 
pengalaman pelanggan. Tidak hanya pengalaman pelanggan yang 
sudah akrab dengan teknologi, tetapi  juga pelanggan yang baru dan 
tidak terlalu akrab dengan teknologi.10 
Bagi pengguna yang t elah menyelesaikan t raksaksi 
menggunakan layanan pada aplikasi Go-Jek dengan 
pembayaran melalui Go-Pay maka pengguna akan 
mendapatkan Go-Point s. Pelanggan akan mendapatkan 
kesempat an untuk memainkan koin dengan menggesernya. 
Set elah it u pelanggan akan mendapatkan point  set elah koin 
yang digeser (swipe) berhent i. Koin yang didapatkan t ersebut  
harus dikumpulkan hingga cukup untuk ditukarkan dengan 
voucher belanja at au voucher perawatan lainnya. Semakin 
                                                          
10 Aditya Hadi, “GO-POINTS, Ide Orisinal yang Mampu Dongkrak Go-Pay”, dalam  
http s://id.techinasia.com diakses pada 21 Januari 2019. 

































banyak point  yang dikumpulkan, voucher yang didapatkan 
juga akan semakin besar.  
Satu kali transaksi menggunakan Go-Pay akan ditukar dengan 
satu token. Point yang didapatkan dari swipe tersebut bersifat acak 
alias random. Saat ini point tertinggi yang bisa diperoleh untuk satu 
kali swipe berjumlah 400. Tidak ada patokan pasti yang diukur dari 
jarak atau besarnya transaksi. Semuanya random.  
Menurut Head of Go-Points, Michael Ferdinand Perera, 
mekanisme token dan swipe sengaja diberlakukan untuk menambah 
keseruan mengumpulkan point. Ia menganggap Go-Points tak bakal 
spesial jika point langsung didapat dengan patokan pasti pasca 
bertransaksi dengan Go-Pay.11 
Berikut  gambaran mekanismenya:  
                                                          
11Agus Tri, “GO-POINTS, CARA GO-JEK TINGKATKAN PENGGUNA”, dalam 
www.inet.detik.com diakses pada 7 Desember 2018. 
. • melakukan transaksi pada Go-Jek
• swipe/geser token untuk 
memainkan dan akan 
keluar poin yang kita 
dapat
. • point dapat digunakan jika sudah terkumpul

































Masa akt if Go-Point s berlaku selama program berlaku 
dan pengguna terus-menerus melakukan transaksi. Apabila selama 
satu tahun terakhir pengguna tidak melakukan transaksi maka point 
yang sudah terkumpul akan otomatis hangus dan tidak dapat 
ditukarkan. 
 
3. Berbagai pendapat  t ent ang Go-Point s 
Seorang Informan Sisil  Permatasari (21 t ahun) yang 
menggunakan sist em pembayaran Go-Pay melalui aplikasi 
Go-Jek menjelaskan pendapatnya bahwa menggunakan Go-
Pay t entunya jelas lebih mengunt ungkan dari pada t idak 
memakai metode pembayaran t ersebut , berikut  
penjelasannya: 
“Saya senang menggunakan Go-Jek dibanding dengan 
e-commers lainnya, karena saya merasa banyak keuntungan 
yang saya dapatkan dengan menggunakan Go-Pay, selain 
mendapatkan potongan harga diset iap t raksaksinya, saya 
juga mendapatkan point  yang dapat  saya kumpulkan dan 
dapat  saya tukar dengan voucher promo. Menariknya pada 
Go-Point s saya memainkannya dengan swipe saya dapat  
point  beragam dan bikin sedikit  deg-degan karena 
penasaran berapa yang saya dapatkan.  Namun t erkadang 
saya meraga rugi apabila point  yang saya dapatnya sangat  
kecil angkanya, padahal t ransaksi yang saya lakukan 
lumayan besar. Jadi ya untung-untungan saja.”12  
                                                          
12 Sisil Permatasari, Wawancara, Sidoarjo, 10 Desember 2018. 

































Selain it u penelit i juga menemui seorang informan 
yang hampir sama pendapatnya dengan saudari Sisil, yaitu 
Novyan Sancoko (25 t ahun), berikut  penjelasannya:  
“Muncul perasaan senang ketika mendapat banyak point, 
dan perasaan sedih ketika hanya mendapat point yang sedikit. 
Selain itu ada elemen kejutan juga yang terkandung di dalamnya.”13 
Dari pemaparan dua informan di atas bawasannya mereka 
senang menggunakan layanan Go-Pay yang kemudian mereka 
mendapatkan reward berupa point walaupun point yang mereka 
dapatkan tidak pasti dan tidak sesuai dengan besarnya transaksi 
yang mereka lakukan. 
Berbeda halnya dengan informan Febri Wibowo 24  
(t ahun), berikut  penjelasannya:  
“Saya merasa kecewa dengan permainan Go-Point s, 
karena hadiah yang saya inginkan t erlalu banyak point  
yang harus dikumpulkan. Sedangkan sekali saya bermain 
Go-Point s rat a-rat a hanya mendapat  dua digit  point , 
sedangkan hadiah yang saya incar nilainya belasan ribu 
point . Sampai sempat  saya mencari info berapa minimal 
dan maksimal point  yang bisa didapatkan di permainan 
t ersebut , lant as saya mendapatkan jawaban bahwa minimal 
point  adalah satu digit  angka dan maksimal point  adalah 
empat  ratus. Dari puluhan kesempatan bermain, saya 
pernah mendapat kan t iga digit  angka hanya sekit ar sepuluh 
kali saja, yang lainnya hanya mendapat  dua digit  angka.”14 
Begitu pula dengan informan Mega Put ri 29 (t ahun), 
berikut  pemaparannya: 
                                                          
13 Novyan Sancoko, Wawancara, Sidoarjo,10 Desember 2018. 
14 Febri Wibowo, Wawancara, Sidoarjo,10 Desember 2018. 

































“Transaksi menggunakan aplikasi Go-Jek dengan 
mendapat  point s sangat  menyenangankan karena 
mendapatkan hadiah, namun saya kecewa apabila point s 
yang saya dapat kan hanya sedikit , misalnya saya 
bert ransaksi senilai serat us ribu rupiah  dengan 
menggunakan Go-Pay yang kemudian mendapatkan 1kali 
kesempat an untuk bermain “swipe” namun poin yang saya 
dapat  hanya delapan belas, mengecewakan sekali.” 15 
 
Adapun informan Suwito 35 (t ahun) yang t idak 
t ert arik untuk bermain “swipe”, berikut  penjelasannya:  
“Saya sangat  t idak t ert arik dengan bermain gitu-
gitu. Saya menggunakan Go-Jek karena memang saya 
butuh dan saya merasa t erbant u dengan adanya aplikasi ini. 
Cara menggunaannya pun simple daripada Grab yang 
ribet .”16 
Dari beberapa informan yang penelit i  t emui 
menyatakan bahwa dengan adanya Go-Point s mereka ada 
yang senang, t erkadang kecewa dan ada pula yang biasa 
saja. Dengan begitu ada beberapa yang harus dievalusi agar 
Go-Point s dapat  dirasakan dengan senang oleh para 
pengguna Go-Jek. 
                                                          
15 Mega Putri, Wawancara, Sidoarjo, 21 Januari 2019. 
16 Suwito, Wawancara, Sidoarjo, 1 Januari 2019. 



































ANALISIS TERHADAP GO-POINTS PADA PEMBAYARAN GO-JEK 
MELALUI GO-PAY 
 
A. Tinjauan Hukum Islam terhadap Go-Points pada Pembayaran Go-Jek 
melalui Go-Pay 
Go-Points adalah program loyalti dari Go-Jek yang salah satunya 
untuk pelanggan yang bertransaksi menggunakan Go-Pay. Pelanggan akan 
mendapatkan token untuk bermain game dan mendapatkan point di Go-
Points. Point yang didapatkan dari game ini bisa ditukarkan dengan 
berbagai voucher menarik.  
Pengguna Go-Jek mendapatkan hadiah berupa kesempatan untuk 
bermain token pada Go-Points. Point yang didapatkan dari swipe tersebut 
bersifat acak, point tertinggi yang bisa diperoleh untuk satu kali swipe 
berjumlah 400. Tidak ada patokan pasti yang diukur dari jarak atau 
besarnya transaksi. Pengguna Go-Jek yang ingin mendapatkan point 
banyak haruslah memakai Go-Pay. Sedangkan pengguna yang tidak 
memakai Go-Pay juga mendapat kesempatan bermain tetapi  pasti 
mendapat point lebih sedikit daripada yang menggunakan Go-Pay. 
Untuk menarik perhatian konsumen, perusahaan Go-Jek dalam 
menarik loyalti dilakukan dengan memberikan hadiah atas setiap transaksi 
yang telah dilakukan pelanggan. Pada saat pelanggan telah selesai 
bertransaksi maka pelanggan akan mendapatkan hadiah berupa token yang 

































dapat dimainkan dan menghasilkan points pada Go-Points untuk 
dikumpulkan. 
Berdasarkan pemaparan diatas Go-Points termasuk transaksi yang 
mengandung unsur hadiah undian, yaitu hadiah berupa kesempatan untuk 
diundi lagi dan selanjutnya akan mendapatkan point yang dapat ditukarkan 
dengan hadiah voucher transaksi gratis atau voucher diskon pembelian 
produk.  
Hukum mendapatkan hadiahnya adalah halal dengan syarat harga 
layanan pada Go-Jek tidak dinaikkan terlebih dahulu dan pengguna 
bertransaksi sesuai dengan kebutuhannya agar tidak boros dan tidak terniat 
mendapatkan hadiah pada setiap transaksi yang dilakukan berdasarkan 
kaidah dasar muamalah yang artinya: “hukum asal semua bentuk 
muamalah adalah boleh dilakukan kecuali ada dalil yang 
mengharamkannya”.1 
Pada permainan Go-Points ini terdapat unsur ketidakjelasan hadiah 
karena point yang didapat pada setiap permainan tidak menentu dan 
tergantung pada sedikit banyaknya nilai transaksi. Akan tetapi  
ketidakjelasan hadiah tersebut tidak mempengaruhi hukum dari hadiah 
tersebut, karena pihak Go-Jek telah memberikan kesempatan bermain 
tersebut dengan sukarela dan pihak Go-Jek tidak menaikkan harga untuk 
mendapatkan kesempatan tersebut. Dalam akad hibah (hadiah) yang 
                                                          
1 A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fiqih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan Masalah-
Masalah yang Praktis, (Jakarta: Kencana, 2006), 130. 

































diberikan dengan permainan Go-Points ini diperbolehkan. Dan tidak ada 
unsur haram dalam muamalat ini. Dengan demikian hukumnya boleh 
karena hukum asal muamalah adalah boleh. 
Hadiah dimaksudkan untuk mewujudkan kasih sayang di antara 
sesama manusia. Suatu hadiah dapat menjadikan orang yang memberi 
dapat menimbulkan kecintaan pada diri penerima hadiah kepadanya. Selain 
itu, tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah. 2  
Sejalan dengan tujuan pemberian hadiah yang terdapat dalam hadis, 
 وُّباََتَ اْوَدَاَتَو ، ُّلِغلا ُبَهَْذي اْوُحَفاَصَت ُءاَنْحَشلا ُبَهْذَتَو ، ا  
Artinya “Saling berjabat tanganlah kalian karena berjabat tangan 
menghilangkan kemarahan dan saling memberi hadialah kalian kalian akan 
saling mencintai dan menghilangkan permusuhan atau percekcokan.”3  
 
Hadis di atas sangat jelas dalam menjelaskan posisi dan tujuan 
hadiah, yaitu hadiah dapat menumbuhkan rasa saling mencintai dan 
menghilangkan permusuhan atau percekcokan sesama manusia, hal itu 
dapat terlihat jelas dalam realitas sosial di masyarakat, dimana ketika 
terdapat dua orang yang selalu saling memberikan hadiah satu sama lain, 
maka kedua orang tersebut akan terjalin keakraban yang lebih 
dibandingkan seseorang yang tidak selalu berbagi. Dalam hal ini Go-Jek 
menggunakan hadis tersebut guna menarik pelanggan baru dan pelanggan 
yang sudah loyal agar saling menumbuhkan rasa saling membutuhkan. 
                                                          
2 Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Fiqih Wanita, Penerjemah: M. Abdul Ghoffar, cet. 26 (Jakarta: Al-
Kautsar, 2008), 655. 
3 Abu ‘Abdillah Malik ibn Anas al-Asbahi, Muwatt a’ Malik, Juz. II (Mesir: DarIhya’ al-Turas 
al‘Arabi, t.th.),  908.  

































Kemudian didalam Go-Points terdapat permainan yang bersifat 
undian (qur’ah) untuk mendapatkan point. Terdapat syarat yang harus 
dipenuhi untuk dapat bermain, yakni pengguna Go-Jek harus menggunakan 
layanan terlebih dahulu, kemudian menyelesaikan transaksi dan membayar 
menggunakan uang atau Go-Pay. Pelanggan yang menggunakan uang atau 
Go-Pay sama-sama mendapatkan kesempatan bermain, tetap i 
perbedaannya jika menggunakan Go-Pay maka point yang didapat akan 
lebih besar, sedangkan yang menggunakan uang cash point yang didapat 
sangatlah sedikit meskipun nilai transaksinya sama. Point tertinggi yang 
bisa diperoleh untuk satu kali swipe berjumlah 400, untuk mendapatkan 
point 400 tersebut sangatlah jarang sekalipun menggunakan pembarayan 
melalui Go-Pay. Sedangkan untuk mendapatkan hadiah dari total point 
yang dikumpulkan bisa sangat sulit sekali, karena rata-rata hadiah berupa 
voucher sebanyak ribuan point. 
Untuk mengumpulkan point tersebut, pengguna harus sering 
bertransaksi dan memainkan token, sehingga memerlukan banyak uang 
yang terpakai. Terdapat ketidakjelasan pada permainan tersebut dan 
mengandung unsur untung-untungan. Maka dari itu banyak pengguna yang 
merasa kesal dan ada pula yang senang ketika mendapatkan point banyak. 
Undian (qur’ah) merupakan upaya memilih sebagian pilihan 
alternatif dari keseluruhan pilihan yang tersedia dengan cara sedemikian 
rupa sehingga setiap pilihan yang tersedia itu memiliki kemungkinan 
probabilitas yang sama besarnya untuk terpilih. Undian merupakan upaya 

































paling mampu menjauhkan unsur keberpihakan dalam memilih dan dapat 
dilakukan untuk maksud-maksud yang jauh dari perjudian.4 
Hukum asal undian adalah mubah atau boleh menurut kesepakatan 
fuqaha (ahli Fikih) berdasarkan Alquran. Sebagaimana Firman-Nya QS ‘Āli 
ʻImrān ayat 44. 
 






ُلي ِۡذإ ۡمِۡهي َ
َ






أ ۡنِم َِكلَٰ َذ َمَيۡر 
  َنوُمِصَتَۡيَ ِۡذإ ۡمِۡهي َ
َ
لَ َتنُك اَمَو٤٤  
Artinya: “(Demikian itu) yakni apa yang telah disebutkan mengenai 
Zakaria dan Maryam (adalah sebagian dari berita-berita gaib) berita-berita 
yang kamu tidak ketahui (yang Kami wahyukan kepadamu) hai 
Muhammad (padahal kamu tidak hadir bersama mereka ketika mereka 
lemparkan anak-anak panah mereka) ke dalam air untuk mengundi 
(siapakah di antara mereka yang akan mengasuh) atau mendidik (Maryam. 
Dan kamu juga tidak hadir bersama mereka ketika mereka bersengketa) 
tentang pengasuhannya sehingga bagaimana kamu akan dapat mengetahui 
dan menceritakan kisahnya padahal kamu mengetahuinya hanyalah dengan 
perantaraan wahyu.” 
 
Undian yang tidak mengandung kerusakan sama sekali atau bahkan 
mengandung manfaat, seperti yang dijelaskan pada dalil yang disebutkan 
di atas diperbolehkan menurut syara’ karena tidak ada pihak yang 
dirugikan dan difungsikan untuk memilih pilihan dengan cara yang adil. 
Hukum asal undian yang dapat menjadi haram apabila di dalam 
undian itu terkandung unsur-unsur yang bertentangan dengan syariat, 
misalnya mengandung unsur judi atau maysir dan tidak jelas (gharar). Al-
quran telah menegaskan bahwa judi (maysir) itu adalah dosa besar dan 
termasuk pekerjaan setan. Oleh karena itu perjudian terwujud jika ada salah 
satu pihak yang dirugikan. 
                                                          
4 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 1997), cet.1, 1869. 

































Permainan Go-Points menjadi haram apabila pengguna layanan Go-
Jek sengaja mengincar atau mengumpulkan point secara berlebihan tanpa 
mempertimbangkan kebutuhannya, dengan kata lain pengguna sengaja 
mencari peruntungan dengan menyeluarkan biaya lebih banyak. 
Akan tetapi  berbeda hukumnya jika pengguna menggunakan 
layanan pada Go-Jek dengan bijak yakni menggunakan seperlunya saja 
sesuai dengan kebutuhan dan tidak mengincar point untuk ditukarkan, jika 
point yang terkumpul sudah dapat ditukarkan tanpa berambisi untuk 
mengejarnya, dan juga tidak terdapat kerugian dalam bermain Go-Points 
karena pihak Go-Jek menjamin untuk mendapatkan points meskipun secara 
acak, maka dapat disimpulkan bahwa hukumnya halal.  Sebagaimana 
dalam hadis. 
ينب عرقأ ارفس درأ اذإ ملسو هيلع الله ىلص الله لوسر تلاق اهتغ الله يضر ةشئاع نع 
اسنهعم ابه جرخ اهمهس جرخ نهتيأف هئ  
 Artinya: “dari ‘Aisyah radliallahu ‘anha berkata: “Rasulullah 
shallallahu ‘alahi wasallam apabila hendak bepergia Beliau mengundi 
diantara istri-istri Beliau, siapa yang keluar Namanya berarti dialah yang 
ikut bepergian bersama Beliau (HR. Al-Bukhari). 
 
 
B. Analisis Hukum Positif Terhadap Go-Points Pada Pembayaran Go-Jek 
Melalui Go-Pay 
 
Undian sebagai bagian dari perjanjian untung-untungan merupakan 
perjanjian khusus dari Buku III tentang perikatan. Pengertian perjanjian 
untung-untungan tercantum pada pasal 1774 KUHPer: “suatu persetujuan 
untung-untungan adalah suatu perbuatan yang hasilnya, mengenai untung 

































ruginya. Baik bagi semua pihak, maupun sementara pihak, bergantung 
kepada kejadian yang belum tentu.”  Peraturan tersebut berkaitan dengan 
Undang-undang No. 22 Tahun 1954 tentang  Undian dan Peraturan Menteri 
Sosial R.I Nomor 14/A/Huk/2006 tentang izin melaksanakan Undian. 
Para pihak memastikan mengenai hasil perjanjian yang dibuatnya, 
artinya apakah pihak tersebut akan mendapatkan hasil dari perjanjian 
tersebut atau tidak sama sekali belum dapat dipastikan. Apabila pihaknya 
mendapatkan hasil tersebut dengan untung, sehingga pihak yang untung 
berhak atas prestasi yang diperjanjikan sebelumnya dan memiliki hak 
untuk menuntut  prestasi. 
Kemudian, untuk menentukan suatu pihak untung maupun rugi, hal 
tersebut digantungkan pada peristiwa yang belum memiliki suatu 
kepastian sama sekali yang berarti undian tersebut identik dengan 
perjudian. Apabila undian adalah perjudian maka perjanjian undian tidak 
memenuhi pasal 1320 KUHPer yaitu “causa yang halal”, yang artinya 
undian melanggar kesusilaan dan sudah seharusnya dilarang dan tidak 
diakui adanya perjanjian undian. Tetapi, tidak selalu perjudian itu 
melanggar kesusilaan sebab apabila terdapat izin lebih dahulu dari pihak 
berwenang maka hilanglah sifat melanggar kesusilaannya. Dengan 
demikian, terdapat undian yang tidak sah karena melanggar kesusilaan dan 
undian yang sah, yaitu yang telah memperoleh izin dari pemerintah. 
 Akan tetapi  pada permainan Go-Points tidak terdapat perjanjian 
yang mengikat antara PT. Go-Jek dengan pengguna layanan. Oleh karena 

































itu tidak ada hak untuk menuntut  prestasi. Sehingga permainan Go-Points 
diperbolehkan, sebagaimana tujuan awalnya untuk menarik konsumen baru 
dan mempertahankan pelanggan lama. Sehingga sejalan dengan peraturan 
Undang-undang No. 22 Tahun 1954 tentang  Undian dan Peraturan Menteri 
Sosial R.I Nomor 14/A/Huk/2006 tentang izin undian yang menyebutkan 
bahwa “undian gratis berhadiah yaitu undian diadakan secara cuma-cuma 
dan digabungkan/dikaitkan dengan perbuatan lain.” Dan telah memenuhi 
pasal 1 Peraturan Menteri Sosial R.I Nomor 14/A/Huk/2006 tentang izin  
undian yakni undian langsung, yaitu undian yang penentuan pemenang 
hadiahnya dilakukan secara langsung tanpa diundi, dalam waktu tertentu  
yang hadiahnya dapat diketahui; seperti dengan cara menggosok atau 
dengan cara lain. 






































Dari penjelasan permasalahan yang dibahas dalam penulisan skripsi ini, 
maka kesimpulannya adalah sebagai berikut: 
1. Permainan pada Go-Points mengandung unsur hadiah undian, yaitu hadiah 
berupa kesempatan untuk bermain token untuk mendapatkan point dengan 
syarat telah menyelesaikan transaksi dan membayar menggunakan Go-Pay 
maupun cash. Point yang telah dikumpulkan dapat ditukarkan dengan 
hadiah.  Hukum mendapatkan hadiahnya adalah halal dengan syarat harga 
layanan pada Go-Jek tidak dinaikkan terlebih dahulu. Terbukti bahwa 
pihak Go-Jek tidak menaikkan harga terlebih sehingga telah memenuhi 
unsur halal dalam hadiah tersebut. Kemudian di dalam Go-Points terdapat 
permainan yang bersifat undian (qur’ah) untuk mendapatkan point. 
Terdapat perbedaannya jika bermain Go-Points menggunakan Go-Pay 
maka point yang didapat akan lebih besar, sedangkan yang menggunakan 
uang cash, point yang didapat sedikit, akan tetap i pihak Go-Jek menjamin 
penggunanya akan mendapatkan point meskipun secara acak, sehingga 
tidak ada pihak yang dirugikan. Maka dari itu hukumnya adalah halal. 
2. Menurut hukum positif, undian merupakan bagian dari perjanjian untung-
untungan. Dalam perjanjian untung-untungan, para pihak melakukan 

































perjanjian yang mengikat meskipun belum dapat dipastikan untung 
ruginya. Dalam permainan Go-Points tidak terdapat perjanjian yang 
mengikat antara PT. Go-Jek dengan pengguna layanan. Sehingga 
permainan Go-Points diperbolehkan karena tidak ada hak untuk menuntut  
prestasi dan tidak termasuk perjudian. Sebagaimana tujuan awal dari 
produk Go-Points adalah untuk menarik konsumen baru dan 
mempertahankan pelanggan lama. 
 
B. Saran 
Dari uraian diatas, penulis menyampaikan saran kepada pihak terkait 
yakni PT. Go-Jek diharapkan untuk terus berinovasi dengan mengeluarkan 
produk-produk yang menarik dan bermanfaat bagi  penggunanya. 
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